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Abstrak Setiap tahun jumlah pekerja wanita di Indonesia semakin meningkat, hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya karena masalah ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan konflik peran ganda pada bidang manufaktur dan jasa serta hubungannya terhadap kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi. Responden yang digunakan yaitu karyawan produksi dan pramuniaga yang 

berjenis kelamin wanita dengan jumlah responden sebanyak 180 orang. Teknik analisis yang digunakan 

untuk mengolah hubungan antar variabel yaitu Partial Least Squares (PLS), sedangkan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengolah perbedaan yaitu uji Independent Sample T-Test dan uji Mann Whitney U Test. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konflik pekerjaan keluarga terhadap 

kepuasan kerja secara negatif dan signifikan dengan nilai t-statistik sebesar 2,323, sedangkan konflik 

keluarga pekerjaan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja, selain itu juga terdapat 

hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara positif dan signifikan dengan nilai t-

statistik sebesar 8,402. Hasil uji perbedaan menunjukkan bahwa konflik pekerjaan keluarga banyak dialami 

oleh pekerja manufaktur dibandingkan dengan pekerja jasa dengan perbedaan sebesar 6,562. Konflik 

keluarga pekerjaan juga banyak dialami oleh pekerja manufaktur dengan perbedaan sebesar 30,62. 

Kepuasan kerja lebih banyak dirasakan oleh pekerja jasa dengan perbedaan sebesar 5,339. 

 

 
Kata kunci: konfik peran ganda, pekerja wanita, kepuasan kerja, komitmen organisasi 

 

 

1. Pendahuluan 

Pada era modern ini kesempatan wanita 

untuk bekerja semakin terbuka lebar. Sekat 

pemisah antara pria dan wanita dalam bekerja 

semakin menipis, wanita tidak lagi hanya 

dianggap sebagai sosok yang bertugas di ranah 

domestik. Pesatnya pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi semakin mendorong kaum wanita untuk 

bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga. 

Selain itu banyak juga wanita yang bekerja 

untuk mengembangkan pengetahuan dan 

wawasan, memungkinkan aktualisasi 

kemampuan, serta memberikan kebanggaan diri 

dan kemandirian meskipun penghasilan suami 

mencukupi (Handayani, 2013).  

Keterlibatan wanita dalam dunia kerja 

dapat menimbulkan suatu konflik apabila tidak 

dapat mengaturnya dengan baik. Wanita yang 

sudah menikah akan menyandang dua peran 

sekaligus yaitu sebagai wanita karier dan ibu 

rumah tangga. Menurut penelitian Apperson et 

al. (2002), mayoritas pria dan wanita 

mempunyai kedudukan ganda sebagai orang tua 

dan bekerja, tetapi wanita mengalami konflik 

peran ganda pada tingkat yang lebih tinggi  
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dibandingkan pria. Hal ini dikarenakan wanita 

memandang keluarga merupakan suatu 

kewajiban utama dan harus mendapatkan 

perhatian lebih dibandingkan pada peran 

pekerjaan mereka. Wanita yang terlalu sibuk 

bekerja dan mengesampingkan keluarga dapat 

menjadi pemicu terjadinya perceraian dan 

kenakalan remaja. Data Direktorat Jenderal 

Badan Pengadilan Agama tahun 2017 

menunjukkan bahwa Jawa Tengah merupakan 

provinsi dengan tingkat perceraian terbesar 

ketiga di Indonesia setelah Jawa Timur dan 

Jawa Barat, yaitu sebesar 81.923 kasus dengan 

alasan perceraian karena masalah ekonomi 

sebesar 20.597 kasus (Hidayat, 2018).  

Jika dilihat dari sisi pekerjaan, konflik 

peran ganda yang dibiarkan terus menerus akan 

berdampak pada kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi (Netermeyer et al., 2004). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Huffman et al. 

(dalam Posig & Kickul, 2004) yang 

menyatakan bahwa 70% pekerja mengaku tidak 

puas terhadap pekerjaannya, karena adanya 

konflik dalam keseimbangan karier dan 

keluarganya. Huffman et al. (dalam Posig & 

Kickul, 2004) juga menyatakan bahwa dengan 

adanya konflik karier dan keluarga 

menyebabkan setengah dari para pekerja 
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mempertimbangkan untuk mencari pekerjaan 

baru yang menjanjikan demi tercapainya suatu 

keseimbangan antara karier dan keluarga. 

Pekerja dengan komitmen yang rendah akan 

menciptakan turnover yang tinggi (Triaryati, 

2003). Seseorang yang memiliki kepuasan kerja 

dan komitmen yang tinggi akan jarang 

terlambat, tingkat absensi rendah, produktivitas 

meningkat, serta berusaha menampilkan kinerja 

yang terbaik (Prawitasari et al., 2007). Konflik 

peran ganda dapat terjadi di berbagai bidang 

pekerjaan, khususnya pada pekerjaan yang 

biasa digeluti oleh pekerja wanita, diantaranya 

bidang manufaktur, jasa, perkantoran, dan 

perniagaan. Penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan kedua jenis bidang pekerjaan 

yang memiliki karakteristik berbeda yaitu 

manufaktur dan jasa. 

 

1.1 Model Penelitian dan Hipotesis  

a.   Hubungan antara Konflik Peran Ganda 

terhadap Kepuasan Kerja  

Konflik peran ganda memiliki hubungan 

yang negatif terhadap kepuasan kerja, 

ketika konflik peran ganda meningkat 

kepuasan kerja akan menurun (Pasewark & 

Viator, 2006). Hubungan konflik peran 

ganda terhadap kepuasan kerja telah 

dibuktikan oleh hasil penelitian berbagai 

peneliti diantaranya (Yousef, 2002; 

Anafarta, 2010; Laksmi, 2012; Warokka & 

Febrilia, 2015; dan Geroda & Evita, 2017).  

b.  Hubungan antara Konflik Peran Ganda 

terhadap Komitmen Organisasi  

Konflik peran ganda memiliki hubungan 

negatif terhadap komitmen organisasi 

(Allen & Meyer dalam Balmforth & 

Gardner, 2006). Beberapa penelitian juga 

mengungkapkan hal yang sama diantaranya 

(Yousef, 2002; Akintayo, 2010; Buhali & 

Margaretha, 2013; Geroda & Evita, 2017).  

Berdasarkan hipotesis diatas maka model 

penelitian mengacu pada penelitian Yousef 

(2002) yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

2.  Metode Penelitian  

2.1 Sampel  

Pada penelitian ini menggunakan dua 

objek yaitu manufaktur dan jasa. Di bidang 

manufaktur, penelitian dilakukan pada 

karyawan CV Cipta Usaha Mandiri di bagian 

produksi. CV Cipta Usaha Mandiri merupakan 

salah satu perusahaan padat karya yang banyak 

mempekerjakan karyawan wanita, perusahaan 

tersebut memproduksi kayu lapis yang 

berlokasi di Kabupaten Temanggung. Sebagai 

pembanding, penelitian di bidang jasa 

dilakukan pada pramuniaga di Mahkota 

Swalayan Temanggung, kedua objek tersebut 

memiliki karakteristik yang hampir sama dari 

sisi jam kerja, gaji, dan jenjang karir. 

Responden yang digunakan berjenis kelamin 

wanita dengan jumlah responden untuk pekerja 

manufaktur dan jasa masing-masing adalah 87 

dan 93 orang. Responden tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok 

yaitu berdasarkan usia, lama bekerja, status 

perkawinan, tempat tinggal, jumlah anak, umur 

anak dan pengasuh anak.  

 

2.2 Alat Ukur  

Penelitian konflik peran ganda diukur 

menggunakan model Carlson et al. (2000), 

model tersebut merupakan pengembangan dari 

model Greenhaus & Beutell (1985) yang 

membagi konflik peran ganda menjadi tiga 

dimensi yaitu time-based conflict, strain-based 

conflict, dan behavior-based conflict. Jumlah 

indikator konflik peran ganda yang diukur yaitu 

18. Kepuasan kerja dapat diukur menggunakan 

model Job Satisfaction Survey (JSS) dari 

Spector (2001) yang meneliti dari 5 indikator 

yaitu pay, promotion, benefit, co-worker, dan 

communication. Jumlah indikator kepuasan 

kerja yang diukur yaitu 15. Komitmen 

organisasi biasa diukur menggunakan model 

Jaros (2007) yang merupakan pengembangan 

dari model Allen & Meyer (1990). Allen & 

Meyer (1990) meneliti komitmen organisasi 

dari 3 indikator yaitu affective commitment, 

continuance commitment, dan normative 

commitment. Jumlah indikator komitmen 

organisasi yang diukur yaitu 18. Mekanisme 

penilaian kuesioner dilakukan dengan 

menggunakan skala likert-like. Skala yang 

digunakan yaitu 10 pilihan jawaban untuk 

menghindari pilihan ganda yang bisa diartikan 

netral atau ragu-ragu.  
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2.3 Teknik Analisis  

Teknik analisis yang digunakan untuk 

memprediksi hubungan antar variabel yaitu 

Partial Least Squares (PLS), sedangkan untuk 

mengetahui perbedaan hasil dari kedua objek 

menggunakan Independent Sample T-Test 

untuk data parametrik serta Mann Whitney U 

Test untuk data non parametrik.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Kondisi Konflik Peran Ganda di 

Manufaktur dan Jasa 

Berdasarkan hasil kuesioner, responden 

pada bidang manufaktur lebih banyak 

mengalami konflik pada aspek waktu 

pekerjaan, kelelahan fisik, dan perbedaan 

perilaku di tempat kerja dan di rumah. Pada 

aspek waktu pekerjaan, mereka menyetujui 

bahwa mereka kurang memperhatikan anak dan 

suami karena bekerja, waktu yang dihabiskan 

lebih banyak untuk bekerja, dan sering tidak 

bisa ikut acara keluarga maupun masyarakat 

karena bekerja. Adanya konflik pekerjaan 

dalam hal waktu tersebut disebabkan karena 

mereka harus bekerja dalam 2 shift yaitu shift 

pagi dari jam 07.00 hingga jam 15.00 dan shift 

malam dari jam 15.00 hingga jam 23.00. 

Karyawan wanita yang bekerja dengan sistem 

shift lebih rentan mengalami konflik peran 

ganda yang lebih tinggi karena pekerjaan 

dengan sistem shift membuat waktu bersama 

keluarga menjadi semakin berkurang karena 

adanya pembagian jam kerja (Urip, 2015). 

Selain itu, responden menyetujui bahwa terjadi 

kelelahan fisik setelah bekerja. Karyawan 

produksi pada CV Cipta Usaha Mandiri 

diberikan target untuk mengerjakan 1500 

lembar setiap shiftnya, kadang mereka harus 

lembur untuk memenuhi target yang diberikan 

perusahaan. Pada aspek perilaku, responden 

menyetujui bahwa sikap mereka di tempat kerja 

berbeda dengan dirumah. Saat bekerja mereka 

harus lebih disiplin, cekatan, dan mampu 

bekerja dibawah tekanan karena target yang 

harus mereka capai, sehingga keseriusan dan 

konsentrasi saat bekerja sangat dibutuhkan. 

Ketika di rumah mereka dituntut untuk lebih 

ramah, perhatian, hangat, dan terbuka.  

Pada bidang jasa, responden lebih banyak 

mengalami masalah konflik pekerjaan pada 

aspek waktu pekerjaan. Pada aspek waktu 

pekerjaan, responden yang menyetujui jika 

waktu yang dihabiskan lebih banyak untuk 

bekerja, dan mereka sering tidak bisa ikut acara 

keluarga maupun masyarakat karena bekerja. 

Adanya konflik pekerjaan dalam hal waktu 

tersebut disebabkan karena mereka bekerja 

dalam 2 shift yaitu shift pagi dari jam 08.00 

hingga jam 13.00 dan shift siang dari jam 13.00 

hingga jam 21.00. Aamodt (2007) melaporkan 

hasil penelitian dari beberapa survey yang 

menunjukkan bahwa shift kerja cenderung 

menimbulkan terganggunya fungsi tubuh, 

seperti gangguan tidur dan masalah pencernaan. 

Selain itu shift kerja juga memberikan pengaruh 

pada karyawan dalam hubungannya dengan 

keluarga, partisipasi sosial dan kesempatan 

untuk beraktifitas di waktu luang. Hubungan 

keluarga dapat mengalami gangguan apabila 

pekerja memiliki waktu yang kurang dengan 

keluarganya dan tidak dapat melaksanakan 

tanggungjawab dan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan keluarga.  

 

3.2 Uji Hipotesia 

Uji hipotesa dilakukan dengan melihat 

nilai t-statistik. Nilai t-tabel untuk alpha 5% 

adalah 1,96, sehingga kriteria penerimaan 

hipotesa adalah ketika t-statistik > t-tabel.  

a. Manufaktur` 

Model hubungan antara konflik peran ganda 

dengan kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi pada manufaktur dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Model Korelasi pada Manufaktur 

 

Hubungan antara konflik peran ganda terhadap 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada 

pekerja manufaktur menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan. Hal ini dapat disebabkan 

karena adanya variabel intervening diantara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel intervening yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara konflik peran ganda terhadap 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

misalnya iklim organisasi, budaya organisasi, 

dukungan sosial, dan motivasi kerja.  
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b. Jasa 

Model hubungan antara konflik peran 

ganda dengan kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi pada jasa dapat 

dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Model Korelasi pada Jasa 

 

Hubungan konflik peran ganda terhadap 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

pada pekerja jasa menunjukkan bahwa 

konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh 

negatif terhadap kepuasan kerja dengan t-

statistik sebesar nilai 2,323, sedangkan 

konflik keluarga-pekerjaan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

kepuasan kerja. Hal ini dapat disebabkan 

karena karyawan yang memiliki masalah 

dengan keluarga akan menjadi lebih 

emosional, sehingga dapat mengganggu 

konsentrasi mereka ketika bekerja bahkan 

dapat menimbulkan stress, maka dari itu 

akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

mereka. Namun, bagi karyawan yang 

berorientasi pada pekerjaan dan memiliki 

profesionalisme yang tinggi terhadap 

pekerjaan, mereka akan mencoba fokus 

dan menyelesaikan tugas dengan baik 

sehingga kepuasan kerja akan meningkat. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengolahan 

data terdapat hubungan positif antara 

kepuasan kerja dengan komitmen 

organisasi dengan nilai t-statistik sebesar 

8,402.  

 

3.3 Uji Perbedaan 

Uji perbedaan dilakukan untuk 

membandingkan konflik peran ganda, kepuasan 

kerja, dan komitmen organisasi antara kedua 

objek yang berbeda yaitu di manufaktur dan 

jasa. Analisis statistik yang digunakan yaitu 

Independent Sample T-Test untuk data 

parametrik serta Mann Whitney U Test untuk 

data non parametrik. Nilai Sig (2-tailed)<0,05 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

kedua objek. Hasil output uji perbedaan dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil Output Uji Perbedaan 

Indikator 
Mean Sig (2-

tailed) Manufaktur Jasa 

Konflik Pekerjaan-

Keluarga 
48,21 41,65 0 

Konflik Keluarga-
Pekerjaan 

106,32 75,70 0 

Kepuasan Kerja 91,41 96,75 0,013 

Komitmen 

Organisasi 
104 77,87 0,001 

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa 

konflik pekerjaan keluarga banyak dialami oleh 

pekerja manufaktur dibandingkan dengan 

pekerja jasa dengan dengan perbedaan sebesar 

6,562. Hal ini disebabkan karena adanya 

perbedaan beban kerja, dimana pekerja 

manufaktur lebih banyak mengandalkan 

kemampuan fisik dan kecepatan karena harus 

mencapai target yang diberikan perusahaan. 

Selain itu mereka kadang harus melakukan 

kerja lembur sehingga waktu untuk bersama 

dengan keluarga menjadi lebih sedikit. Konflik 

keluarga pekerjaan juga banyak dialami oleh 

pekerja manufaktur dibandingkan dengan 

pekerja jasa dengan perbedaan sebesar 30,62. 

Hal ini disebabkan karena pekerja manufaktur 

lebih mandiri dalam mengurus rumah tangga, 

mereka sebagian besar tidak tinggal bersama 

orang tua dan merawat anaknya sendiri. 

Kepuasan kerja lebih banyak dirasakan oleh 

pekerja jasa dibandingkan dengan pekerja 

manufaktur dengan dengan perbedaan sebesar 

5,339. Hal ini disebabkan karena pekerjaan 

yang dilakukan pramuniaga lebih fleksibel 

dibandingkan dengan pekerja manufaktur, 

selain itu mereka akan mendapatkan tambahan 

gaji dari pihak perusahaan apabila toko tempat 

mereka bekerja melebihi target pendapatan 

yang ditetapkan hal ini dapat menjadi motivasi 

karyawan untuk bekerja, pekerja jasa juga lebih 

mudah untuk berinteraksi dengan rekan kerja, 

konsumen, dan atasan sehingga membuat 

mereka tidak mudah mengalami kebosanan. 

Komitmen organisasi lebih banyak dirasakan 

oleh pekerja manufaktur dibandingkan dengan 

pekerja jasa dengan perbedaan sebesar 26,16. 

Hal ini disebabkan karena pekerja manufaktur 

banyak yang memiliki usia diatas 30 tahun 

selain itu banyak dari mereka yang telah 

bekerja lebih dari 5 tahun di perusahaan. 
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4. Penutup 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 

yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan, antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan konflik peran ganda yang 

terjadi di bidang manufaktur dan jasa. 

Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu karyawan produksi di 

CV Cipta Usaha Mandiri yang mewakili 

responden di bidang manufaktur dan 

pramuniaga di Mahkota Swalayan yang 

mewakili responden di bidang jasa. 

Berdasarkan hasil kuesioner, pekerja 

manufaktur mengalami konflik peran ganda 

pada aspek waktu pekerjaan, kelelahan 

fisik, dan perbedaan perilaku. Pekerja jasa 

mengalami konflik peran ganda pada aspek 

waktu pekerjaan.  

2. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

hubungan konflik peran ganda terhadap 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

adalah sebagai berikut. 

a. Hubungan antara konflik peran ganda 

terhadap kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi pada pekerja manufaktur 

menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan.  

b. Hubungan konflik peran ganda 

terhadap kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi pada pekerja jasa 

menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-

keluarga berpengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja dengan t-statistik 

sebesar nilai 2,323, sedangkan konflik 

keluarga-pekerjaan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

kepuasan kerja. Selain itu, berdasarkan 

hasil pengolahan data terdapat 

hubungan positif antara kepuasan kerja 

dengan komitmen organisasi dengan 

nilai t-statistik sebesar 8,402. 

3. Setelah dilakukan uji perbedaan diperoleh 

hasil bahwa konflik pekerjaan keluarga 

banyak dialami oleh pekerja manufaktur 

dibandingkan dengan pekerja jasa dengan 

dengan perbedaan sebesar 6,562. Konflik 

keluarga pekerjaan juga banyak dialami 

oleh pekerja manufaktur dibandingkan 

dengan pekerja jasa dengan perbedaan 

sebesar 30,62. Kepuasan kerja lebih banyak 

dirasakan oleh pekerja jasa dibandingkan 

dengan pekerja manufaktur dengan dengan 

perbedaan sebesar 5,339. Komitmen 

organisasi lebih banyak dirasakan oleh 

pekerja manufaktur dibandingkan dengan 

pekerja jasa dengan perbedaan sebesar 

26,16.  
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